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Abstrak

Kondisi pada tanjakan — turunan di ruas Jalan Otto Iskandardinata dengan padatnya kendaraan
pada ruas jalan ini dengan kontur tanah yang tidak rata ditambah banyaknya hambatan samping
yang di karnakan kegiatan masyarakat sekitar dan fasilitas jalan yang kurang memadai sehingga
menimbulkan kekhawatiran pengendara terhadap kecelakaan berlalu lintas di tanjakan — turunan
jalan Otto Iskandardinata ini. Kondisi ini didukung oleh banyaknya kecelakaan yang terjadi pada
ruas jalan Otto Iskandardinata dalam beberapa tahun terakhir. Menurut data Polisi Satlantas Kota
Samarinda jumlah kecelakaan lalu lintas yang terjadi diruas jalan Otto Iskandardinata sendiri dari
tahun 2012-2022 mencapai total 28 kejadian dengan 47 korban dengan luka ringan, luka berat
sampai meninggal dunia. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui faktor dominan apa yang
menyebabkan terjadinya kecelakaan lalu lintas pada tanjakan - turunan dijalan Otto Iskandardinata
Kota Samarinda dan Untuk mengetahui model kecelakaan lalulintas pada ruas jalan Otto
Iskandarinata dengan menggunakan metode statistik regresi linier berganda berdasarkan persepsi
pengguna jalan. Hasil pemodelan dengan menggunakan regresi linear berganda dihasilkan model
faktor kecelakaan Y = 0,036 + 0,039X1 + 0,207X2 + 0,343X3 + 0,185X4 + 0,222X5 dimana faktor
yang paling dominan sebagai penyebab kecelakaan adalah faktor kondisi jalan dan faktor kondisi
geometric serta faktor manusia.

Kata Kunci: Faktor-Faktor Kecelakaan, Tanjakan-Turunan, Kota Samarinda

PENDAHULUAN Seperti halnya yang terjadi pada tanjakan

Jalan raya merupakan sarana transportasi
darat yang membentuk jaringan transportasi
untuk menghubungkan daerah — daerah,
sehingga roda perokonomian dan
pembangunan dapat berputar dengan baik. Oleh
sebab itu pembangunan sebuah jalan haruslah
dapat menciptakan keadaan yang aman bagi
pengendara dan pejalan kaki yang memakai
jalan tersebut. Namun seiring berjalannya
waktu sering terjadi kecelakaan lalu lintas

dijalan raya terutama dijalan
menanjak/menurun  yang  mengakibatkan
masalah  lalulintas dan  membutuhkan

penanganan yang serius mengingat kerugian
yang sangat besar, berupa jatuhnya korban luka
hingga korban meninggal dunia, maupun
kerugian dari segi material.

ISSN 2722-9475 (Cetak)
ISSN 2722-9467 (Online)

— turunan di ruas Jalan Otto Iskandardinata
dengan padatnya kendaraan pada ruas jalan ini
dengan kontur tanah yang tidak rata ditambah
banyaknya hambatan samping yang di
karnakan kegiatan masyarakat sekitar dan
fasilitas jalan yang kurang memadai sehingga
menimbulkan ~ kekhawatiran ~ pengendara
terhadap kecelakaan berlalu lintas di tanjakan —
turunan jalan Otto Iskandardinata ini. Kondisi
ini didukung oleh banyaknya kecelakaan yang
terjadi pada ruas jalan Otto Iskandardinata
dalam beberapa tahun terakhir.

Menurut data Satlantas Kota Samarinda
jumlah kecelakaan lalu lintas yang terjadi
diruas jalan Otto Iskandardinata sendiri dari
tahun 2012-2022 mencapai total 28 kejadian
dengan 47 korban dengan luka ringan, luka
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berat sampai meninggal dunia. Dengan melihat
jumlah kejadian kecelakaan serta korban pada
jalan ini perlu mendapat perhatian dan
penanganan secara komprehensif, sistematik,
dan berkelanjutan. Sudah saatnya kita lebih
memperhatikan kondisi ini guna menurunkan
angka kecelakaan baik upaya yang bersifat
preventif maupun represif, adalah hal yang
sangat penting untuk dapat merancang serta
mengoperasikan system transportasi darat
dengan tingkat efisiensi keselamatan yang baik
sehingga dapat memeberikan rasa aman dan
nyaman bagi masyarakat yang menggunakan
jalan tersebut.

Tujuan dari penelitian ini  untuk
mengetahui  faktor dominan apa yang
menyebabkan terjadinya kecelakaan lalu lintas
pada tanjakan - turunan dijalan Otto
Iskandardinata Kota Samarinda dan Untuk
mengetahui model kecelakaan lalulintas pada
ruas jalan Otto Iskandarinata dengan
menggunakan metode statistik regresi linier
berganda berdasarkan persepsi pengguna jalan.

METODE PENELITIAN

Populasi umum pada penelitian ini adalah
seluruh  pengendara di Kota Samarinda.
Sedangkan untuk populasi target adalah
pengendara/pengguna jalan Otto
Iskandardinata Kota Samarinda. Sampel dalam
penelitian ini di ambil berdasarkan data yang di
berikan oleh Satlantas Kota Samarinda berupa
data kecelakaan di jalan Otto Iskandardinata
dan penyebaran kuisioner kepada
pengendara/pengguna jalan Otto
Iskandardinata dengan jumlah 39 responden.
Data kuisioner yang masuk akan dilakukan
analisis terhadap uji validitas dan realibilitas
data yang ada. Adapun bagan alir penelitian
yang kami lakukan adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

HASIL
A. Deskripsi Variabel Penelitian
Penentuan kelas intervasl dengan

menggunakan rumus:

Nilai Atas—Nilai Bawah
Kelas Interval = :
Jumlah kelas interval

Dimana:
Nilai atas adalah SS (Sangat Setuju) dengan
skor 5
Nilai bawah adalah STS (Sangat Tidak Setuju)
dengan skor 1
Jumlah kelas interval adalah 5
Kelas Interval = % =0,8
Jadi range kelas interval adalah 0,8
B. Uji Validitas dan Reliabilitas
Pengujian  validitas  dilakukan  dengan
menggunakan Analisis Korelasi. Hasil uji yang
dilakukan menunjukkan semua yang digunakan
untuk  mengukur variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian ini mempunyai
nilai korelasi yang lebih besar dari 0,300. Dari
hasil tersebut menunjukkan bahwa indikator
tersebut dinyatakan valid. Adapun hasil
Pengujia validitas selengkapnya dapat dilihat
pada tabel 1. berikut:

Tabel. 1 Uji Validitas Data

Variabel Item | Ruitung Sig Batas | Keterangan
Faktor Xi1 0,645 | 0,000 0,05 Valid
Manusia (Xi) [~ >"0,738 | 0,000 | 005 Valid

X3 0,863 | 0,000 0,05 Valid
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Variabel Item | Ruitung Sig Batas | Keterangan
Xis | 0,794 | 0,000 | 0,05 Valid
Xis | 0,709 | 0,000 | 0,05 Valid
Xis | 0,759 | 0,000 | 0,05 Valid
X, | 0,817 | 0,000 | 0,05 Valid
Faktor X21 | 0932 | 0,000 | 0,05 Valid
'(‘;rz‘)daraa” X2z | 0011 | 0,000 | 0,05 Valid
X2a | 0,840 | 0,000 | 0,05 Valid
X2q | 0,762 | 0,000 | 0,05 Valid
Faktor Xa1 | 0,712 | 0,000 | 0,05 Valid
'(‘QZ‘)‘““ Jalan 0" 170687 | 0,000 | 0,05 Valid
Xsa | 0,654 | 0,000 | 0,05 Valid
Xs4 | 0,647 | 0,000 | 0,05 Valid
Xss | 0,719 | 0,000 | 0,05 Valid
Xz | 0:818 | 0,000 | 0,05 Valid
Faktor Xa1 | 0,601 | 0,000 | 0,05 Valid
'(-)i(’:?kunga” X.2 | 0821 | 0,000 | 0,05 Valid
Xz | 0817 | 0,000 | 0,05 Valid
Faktor Xs1 0,817 | 0,000 0,05 Valid
Eifsmet”k Xs2 | 0,751 | 0,000 | 0,05 Valid
Xsa | 0,815 | 0,000 | 0,05 Valid
Xsa | 0,674 | 0,000 | 0,05 Valid
Xss | 0,802 | 0,000 | 0,05 Valid

Sumber: Analisis SPSS, 2022

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan Cronbach Alpha.
Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan
bahwa semua variabel mempunyai nilai
Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 sehingga
dapat dikatakan semua konsep pengukur
masing-masing variabel dari kuesioner adalah
reliabel yang berarti bahwa kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan
kuesioner yang  handal. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel. 2 Uji Reliabilitas Cronbach Alpha

Variabel Nilai Cronbach Keterangan
Alfa
Faktor Manusia (X1) 0,877 Reliabel
Faktor  kendaraan 0,884 Reliabel
(X2)
Faktor kondisi jalan 0,794 Reliabel
(X3)
Faktor Lingkungan 0,615 Reliabel
(X4)
Faktor Geometrik 0,831 Reliabel
(Xs)

Sumber: Analisis SPSS, 2022

C. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Uji normalitas data dalam penelitian ini
dilakukan dengan model histogram dan model
grafik P-P Plot.

Histogram

Dependent Variable: Potens! Kecelakaan

Frequency
\

B oim——

Regression Standardized Residual

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Data
dengan Histogram

Berdasarkan gambar 2. di atas hasil dari
output SPSS kurva tidak condong (miring) ke
Kiri maupun ke kanan berbentuk seperti
lonceng.  Maka gambar  memiliki
kecenderungan terdistribusi secara normal, dan
dapat disimpulkan bahwa model regresi layak
digunakan. Sedangkan pengujian dengan
menggunakan P-Plot, terlihat dalam Gambar
3 berikut:

Normal PP Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Varable: Potensi Kecelakaan

Expected Cum Prob
by

Ob\:rv'd Cu; ;"Bb
Gambar 3. Grafik Normal P-P Plot

Berdasarkan hasil olahan data yang
terlihat pada gambar di atas, diperoleh bahwa
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data menyebar di sekitar garis diagonal dan

mengikuti garis itu, maka model regresi
memenuhi asumsi-asumsi normalitas.
2) Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan
dengan menggunakan Scatter Plot. Jika tidak
terdapat variabel yang signifikan maka dapat

disimpulkan tidak adanya masalah
heteroskedastisitas.
Depenacant VM\SI:::.;::‘HII Kecelakaan
: °
- %
5 )

Regresvian Standardized Pradicted Value

Gambar 4. Hasil uji Heteroskedastisitas

Hasil  pengujian  heteroskedastisitas
menunjukkan bahwa titik-titik yang ada
tersebar di bawah nilai nol dan juga di atas nilai
nol.Hal ini menunjukkan bahwa model regresi
tidak memiliki gejala adanya
heteroskedastisitas, yang berarti bahwa tidak
ada gangguan yang berarti dalam model regresi
ini.
3). Uji Multikolineartitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan
adanya Kkorelasi antar variabel bebas
(Independen). Cara yang digunakan untuk
menilainya adalah dengan melihat dari nilai
Variance Inflation Factor (VIF) berada di
bawah 10 dan nilai tolerance berada di atas 0,1.

Tabel. 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 3. menunjukkan semua variabel
bebas dalam penelitian mempunyai nilai VIF di
bawah 10 dan nilai tolerance di atas 0,1. Oleh
karena itulah  tidak terjadi  masalah
multikolinearitas dalam penelitian ini. Artinya
secara uji multikolinearitas tidak ada kendala
mengenai data yang ada.

D. Goodness of Fit
1. Koefisien Determinasi

Hasil  pengolahan data  dengan
menggunakan program SPSS
selengkapnya dapat di lihat tabel 4.
berikut ini:

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi
___Model Summary

Model Adjusted R Std. Error of
R R Square Square the Estimate
1 9474 896 [| 880 28309

a. Predictors: (Constant), ¥ akior Geometnk, Faklor

Pen(‘anin Faktor L nqi-ungan F aklor Kondis | Jalan, Faktor
Manus |arPengﬂndara

Dari hasil Uji didapatkan nilai R Square
sebesar 0,896 (89,6%). Hal ini menunjukan
bahwa variabel yang diteliti (faktor manusia,
faktor kendaraan, faktor kondisi jalan, faktor
lingkungan, dan faktor geometrik memberikan
pengaruh terhadap potensi kecelakaan sebesar
89,6%, sedangkan sisanya yaitu sebesar 10,4%
dipengaruhi oleh variabel yang tidak termasuk
dalam penelitian.

2. Pengujian Hipotesis Secara Simultan
(Uji F)
Untuk mengetahui signifikan pengaruh
variabel-variabel bebas secara bersama-
sama atas suatu variabel terikat
digunakan uji F. Hasil pengujian
hipotesis secara simultan dapat dilihat
pada Tabel 5
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Secara

Simlutan (Uji F)

Sumber: Analisis SPSS, 2022
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Variabel Tolerance VIF ANOVA®
Faktor Manusia 0,233 4,287 Wute L] | [e——
Faktor Kendaraan 0,299 3,346 V. Segt m vy e | W
Faktor  Kondisi| 0,296 3,380 ;';f.'f - | R
Jalan P e
Faktor Lingkungan 0,354 2,822 b Dependent Vasable. Potessi Kecelakaan
Faktor Geometrik 0,332 3,016 Berdasarkan output tersebut dapat

diketahui bahwa nilai F-hitung sebesar
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56,881 dengan nilai signifikansi sebesar
0,000. Nilai  signifikansi  yang
dihasilkan dari perhitungan lebih kecil
dari nilai (0,05), sehingga HO ditolak
dan H1 diterima. Hasil ini menunjukkan
bahwa secara simultan faktor manusia,
faktor kendaraan, faktor kondisi jalan,
faktor lingkungan, dan faktor geometric
memberikan pengaruh signifikan
terhadap potensi kecelakaan di daerah
rawan kecelakaan pada tanjakan -
turunan diruas jalan Otto Iskandardinata
Kota Samarinda.

3. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji
t)
Untuk mengetahui variabel yang
berpengaruh signifikan secara parsial
dilakukan pengujian koefisien regresi
dengan menggunakan statistik Uji t.
Hasil pengujian hipotesis secara parsial
dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial

AT

[ T |
Pesteraterdntent CowMvowem | Coele ety
T {
. I

T =Ty v T
¥ avr Marssnie e e r
Pergereia
T attos v mrmaranr ' ‘s 0
v Jare " o e »
T L Y] '» .
e v I TS | o | sl ]| =

Bedasarkan output tersebut dapat dilihat
nilai t-tabel dan signifikansi untuk masing-
masing variabel bebas. Untuk membuat
kesimpulan menerima atau menolak Ho,
terlebih dahulu harus ditentukan nilai batas
yang digunakan. Penelitian ini menggunakan
nilai batas 0,05.

E. Uji Regresi Linear Berganda
Hasil pengolahan data menggunakan
metode analisis regresi linier berganda dapat
dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linear
Berganda

.............
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Dari hasil output tersebut diperoleh
model persamaan regresi linear sebagai
berikut:

Y =0,036 + 0,039X: + 0,207X> +

0,343X3 + 0,185X4 + 0,222X5

Dimana:

a = Konstanta

X1 = Faktor Manusia

X2 = Faktor Kendaraan

X3 = Faktor Kondisi Jalan

X4 = Faktor Lingkungan

Xs = Faktor Geometrik Jalan

Koefisien konstanta: 0,036 Artinya jika

variabel faktor manusia, faktor kendaraan,
faktor kondisi jalan, faktor lingkungan, dan
faktor geometrik adalah 0 maka potensi
kecelakaannya adalah sebesar 0,036. Koefisien
regresi variabel Xi sebesar 0,039menunjukan
bahwa apabila faktor manusia (X1) meningkat
sebesar satu satuan, maka potensi kecelakaan
(Y) akan meningkat sebesar 0,039 satuan.
Koefisien regresi variabel X, sebesar 0,207
menunjukan bahwa apabila faktor kendaraan
(X2) meningkat sebesar satu satuan, maka
potensi kecelakaan (YY) akan meningkat sebesar
0,207 satuan. Koefisien regresi variabel Xs
sebesar0,343 menunjukan bahwa apabila faktor
kondisi jalan (X3) meningkat sebesar satu
satuan, maka potensi kecelakaan (Y) akan
meningkat sebesar 0,343 satuan. Koefisien
regresi variabel X4 sebesar0,185 menunjukan
bahwa apabila faktor lingkungan (Xa)
meningkat sebesar satu satuan, maka potensi
kecelakaan (YY) akan meningkat sebesar 0,185
satuan. Koefisien regresi variabel Xs sebesar
0,222 menunjukan bahwa apabila faktor
geometrik (Xs) meningkat sebesar satu satuan,
maka potensi kecelakaan (Y) akan meningkat
sebesar 0,222 satuan.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan  hasil ~ Analisa  dapat
disimpulkan bahwa pada ruas jalan Otto
Iskandardinata Kota Samarinda sebagai
berikut:
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1. Faktor kondisi jalan perlu mendapatkan
perhatian utama dari pihak pemerintah
karena faktor ini terbukti memberikan
pengaruh paling besar terhadap potensi
kecelakaan di tanjakan — turunan di ruas
jalan Otto Iskandardinata Kota Samarinda.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelima
variabel bebas, yaitu faktor manusia, faktor
kendaraan, faktor kondisi jalan, faktor
lingkungan, dan faktor geometrik secara
bersama-sama  memberikan  pengaruh
signifikan terhadap potensi kecelakaan yang
ada di daerah rawan rawan kecelakaan pada
tanjakan — turunan diruas jalan Otto
Iskandardinata Kota Samarinda.
Memberikan pengaruh terhadap potensi
kecelakaan sebesar 89,6%, sedangkan
sisanya yaitu sebesar 10,4% dipengaruhi
oleh variabel yang tidak termasuk dalam
peneltian ini.

3. Model yang dihasilkan dari penelitian ini
adalah Y = 0,036 + 0,039X1 + 0,207X2 +
0,343X3 +0,185X4 + 0,222X5, dimana X1=
Faktor Manusia, X2= Faktor kendaraan,
X3= Faktor kondisi jalan, X4= Faktor
Lingkungan dan X5= Faktor Geometrik

jalan.

Saran
Dari hasil penelitian ini, maka kami
menyarankan beberapa masukan sebagai

berikut:

1. Pengguna jalan sebaiknya selalu waspada
(patuh  berlalu-lintas) dan  mengecek
kelengkapan kendaraan dan kelengkapan
lainnya terkait berkendara yang patuh dan
aman. Untuk pengendara yang belum cukup
umur sebaiknya peran orang tua yang harus
mencegah untuk berkendaraan di jalan
umum, mengingat kecelakaan banyak
disebabkan faktor manusia (belum matang
berkendaraan).

2. Pemerintah harus memenuhi terhadap
kebutuhan prasarana yang aman dan
nyaman, terutama pada pemenuhan standar
geometrik jalan, kelengkapan jalan dan
rambu-rabu petunjuk dan peringatan pada

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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ruas jalan Otto Iskandardinata yang sering

terjadi kecelakaan lalu-lintas.
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